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ABSTRAK
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan hambatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di SD Negeri
2 Calang Kabupaten Aceh Jaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data dengan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah
dan guru. Data dianalisis dengan teknik reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: (1)
Perencanaan supervisi akademik disusun pada awal tahun ajaran baru berdasarkan hasil tindak lanjut pelaksanaan supervisi pada
tahun sebelumnya, dengan melibatkan wakil kepala sekolah, dan guru-guru. Sasaran dalam perencanaan supervisi akademik kepala
sekolah adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil
belajar siswa; (2) Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan terlebih dahulu mengkomunikasikan jadwal pelaksanaannya
kepada guru dilakukan sebanyak dua kali dalam satu semester, atau empat kali dalam satu tahun ajaran. Teknik supervisi akademik
yang digunakan yaitu kunjungan kelas, rapat guru, kelompok kerja guru dan pelatihan; (3) Tindak lanjut dimulai dengan
menganalisis dan mengevaluasi. kepala sekolah melakukan pendampingan dan refleksi setelah proses kegiatan pembelajaran
selesai, dengan memberikan masukan dan pembinaan serta melakukan penguatan. Kemudian direkomendasikan dan ditindaklanjuti
dengan mengirimkan guru-guru untuk mengikuti penataran/pelatihan; dan (4) Hambatan-hambatan dalam supervisi akademik ialah
kekurangan tenaga administrasi sekolah. Adanya kegiatan-kegiatan eksternal yang sifatnya mendadak, sehingga jadwal supervisi
yang sudah disusun sebelumnya juga terganggu. Guru yang berhalangan hadir pada jadwal kunjungan kelas yang sudah ditetapkan.
Guru yang disupervisi merasa takut dan kaku saat akan disupervisi. Masih ada sebagian guru yang tidak menguasai teknologi
informasi dan komunikasi.
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